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BAB lIII 

FATWA lMUI lTENTANG lSAHAM 

 

A. Fatwa lDalam lHukum lIslam 

1. Pengertian lFatwa 

Fatwa lsecara letimolofis lfatwa lberasal ldari lBahasa larab, lal-

fatwa lyang lberarti lpetuah, lnasehat, ljawaban latas lpersoalan lyang 

lberkaitan ldengan lhukumn ldengan lkata ljamaknya lal-fatwa. lDalam 

lushul lal-fiqh lfatwa lberarti lpendapat lyang ldikemukakan lseorang 

lmufti, lbaik lmujtahid latau lyang lsifatnya ltidak lmengikat, lfatwa lyang 

ldikemukakan lmufti ltidak lsenantiasa ldikuti loleh lmustafti, lsebab 

lfatwa ltidak lmemiliki lenergi likat l(ghairu lmulzimin), lcuma lsaja 

lbergantung lpada lketenangan lserta lkepercayaan lmustafsi latas lkasus 

lyang ldiajukan. lSebaliknya lbagi libnu lManzhur lkalau lfatwa lialah 

lwujud lmashdar ldari lata lfata, lyaftu, lfatwan lyang lbermakna lmuda, 

lbaru, lperjelasan, lpenerangan. lDan lbagi lal- lJurjani lfatwa lberasal ldari 

lal- lfatwa lataupun lal- lfutya lyang lberarti ljawaban lterhadap lsesuatu 

lkasus l(musykil) ldalam lbidang lhukum. 

Sebaliknya lfatwa lsecara lterminologi lialah luraian lhukum 

lsyariat latas lsuatu lkasus ldari lpermasalahan- lpermasalahan lyang. 
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lYang ldidukung loleh ldalil lyang lberasal ldari lAl- lQur`an, lSunnah ldan 

lijtihad, lfatwa lyakni lkasus lyang lsangat lmenekan lserta lberarti l(urgen) 

lbuat lmanusia, ldiakibatkan ltidak lseluruh lorang lsanggup lmenggali 

lhukum- lhukum lsyariah.
1
 

Menurut lpandagan lImam lIbnu lMandzur ldalam lBahasa lArab 

lmelaporkan laftaahu lfi lAl- lamr lAbaanahu lLahu, lmengantarkan lfatwa 

lpada lsesuatu lmasalah, lyang lmenarangkan ltentang lmasalah ltersebut 

lkepadanya, lWa laftaa lAl- lRajulu lFi lAl- lMas`alah lseseorang lpria 

lmengantarkan lfatwa lpada lsuatu lkasus, lWa lAstaftainuhu lFiiha lFa 

lAftaaniy lan lWa lFutaa laku lmemohon lfata lkepadanya ldalam lkasus 

ltersebut ldan ldia lmemberikan lkepadaku lsesuatu lfatwa. 

Perkataan lWafataay lialah lasal ldari lkata lfutya lmaupun 

lfatway, lfutya ldan lfatwa lialah ldua lisim l(kata lbarang) lyang ldigunakan 

ldengan larti lAl- liftaa. lIftaa lberasal ldari lkata liftaay lyang lberarti 

lmembagikan lpenjelasan lataupun luraian, lsecara ldefinitive lsusah lbuat 

lmerumuskan ltentang larti lifta lmaupun lberfatwa litu, lhendak lnamun 

ldari luraian ltersebut ldapat ldiformulasikan, lyakni lusaha lmembagikan 

lpenjelasan lataupun luraian ltentang lhukum lsyara loleh lahlinya lkepada 

                                                             
1
 Sinta Amulet Busro, “Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Qardh 

dengan Menggunakan Dana Nasabah (Analisis terhadap Fatwa 

No.79/DSNMUI/III/2011)”, (Skripsi Fakultas Syariah UIN SMH Banten, 2017),h. 33. 
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lorang lyang lbelum lmengetahuinya lsebaliknya ldalam lwujud ljamaknya 

lyakni lFataawin lataupun lFataaway. 

Sebaliknya lMuftiy lialah lseseorang lyang lmempunyai 

lkualifikasi lyabg ldapat lmembagikan luraian lhukum ldan lmengantarkan 

lfatwa lditengah ltegah lmasyrakat, lbagi lpengertian lsyariat ltidak lada 

lperselisihan lkomentar lataupun lpendapat lmenimpa lmakna lsyariat ldari 

lkata lal- lfatwa ldan lal- liftaa lyang lbersumber lpada lariti lBahasa, lbagi 

lkomentar lYusuf lAngkatan llaut(AL) lqardhawi, lfatwa lialah lsuatu 

lupaya lbuat lmenarangkan lHukum lSyara ldalam lsuatu lpermasalahan 

lsebagai lwujud ljawaban latas lperkara lyang ldiajukan loleh lpeminta 

lfatwa lMustafi lbaik lpermintaan ltersebut lberupaya lsecara lperorangan 

lataupun lsecara lkolektif ldemikian lselaras ldengan lpendapat lQuraish 

lShihab, lmendefinisikan lfatwa lsebagai lpetuah, lnasihatm ldan ljawaban 

ldari lperkara lhukum ldalam lajaran lIslam. lBagi lkomentar lAmir 

lSyarifuddin, lfatwa lataupun lusaha lmemberikan lpenjelasan ltentang 

lhukum lsyara loleh lahlinya lkepada lorang lyang lbelum lmengetahuinya, 

ldari lpengertian ldi latas ldapat ldisimpulkan lbila lfatwa lialah lhasil 
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lijtihad lseseorang lMufti lyang lberhubungan ldengan lperistiwa lhukum 

lyang ldiajukan lkepadanya.
2
 

Dari lpengertian lpenulis ldiatas, lbahwa ldapat ldisimpulkan 

lfatwa lmerupakan lhasil lihtihad lseorang lmufti lyang lberhubugan 

ldengan lperistiwa lserta lpermasalahan lpermasalahan ltentang lhukum 

lyang ldiaajukan. lFatwa lbisa llebih lkhusus ldari lpada lfiqih lataupun 

lijtihad lyang lsecara lumum, lkarena lboleh lsaja lfatwa lyang ltelah 

ldikeluarkan loleh lseorang lmufti, lsudah ldirumuskan ldalam lfiqih, lakan 

ltetapi lhanya lbelum lsaja ldipahami loleh lpara lpenerima lfatwa. 

 

2. Profil lDSN-MUI 

DSN lialah lsingkatan ldari lDewan lSyariah lNasional, lDSN 

lmerupakan llembaga lyang ldibangun loleh lMajelis lUlama lIndonesia( 

lMUI), lpada ltahun l1998 lyang lsetelah litu ldikukuhkan loleh lSK lDewan 

lPimpinan lMUI lNomor. lKep- l754/ lMUI/ lII/ l1999 lpada lbertepatan 

lpada l10 lFebuari ltahun l1999. lPendiri lDSN ltidak lsecara lseketika ldan 

lterburu- lburu lmeski lsudah ldidahului lsebagian lkali lpertemuan lyang 

ldicoba loleh lMUI, lsemacam lLokakarya lUlama ltentang lReksadana 

lSyariah lpada lbertepatan lpada l29- l30 lJuli l1997 ldi lJakarta lyang 

                                                             
2
 Abdur Rahman Adi Saputera “Menelisik Dinamika dan Eksistensi Fatwa 

MUI sebagai Upaya Mitigasi Pandemi Covid-19 “Tahkim” Vol.3 No.2 (Oktober 

2020) Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo, h. 65-66. 
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lmerekomendasikan lsupaya ldibangun lDSN lbuat lmengawasi lserta 

lmemusatkan llembaga- llembaga lkeuagan lsyariah. lDSN ltidak lsecara 

llangsung lmelaksanakannya lnamun ldiwakili loleh lDewan lPengawas 

lSyariah, ltugas lutama lDPS lmerupakan lmengawasi laktivitas lusaha 

llembaga lkeuagan lsyariah lsupaya lcocok ldengan lsyarat lserta lprinsip 

lsyariah lyang lsudah ldifatwakan loleh lDSN lsendiri. 

 

3. Stuktur lOrganisasi 

DSN lterdiri ldari lPengurus lPleno lyang lberjumlah l56 lAnggota 

lserta lBadan lPelaksana lHarian lberjumlah l17 langgota, lketua l lDSN-

MUI lyang ldijabat lpleh lEx lOfficio lketua lumum lMajelis lUlama 

lIndonesia lserta lsekretaris lDSN-MUI ldijabat loleh lEx lOfficio 

lSekertaris lUmum lMajelis lUlama lIndonesia, lhingga lkeanggotaan 

lDSN ldipilih llangsung loleh lpengurus lMajelis lUlama lIndonesia, ldari 

lKomisi lFatwa lMUI, lOrmas lIslam, lPerguruan lTinggi lIslam, 

lPesantren lhingga lpraktisi lprekonomian lsyariah lyang lterlah 

lmemenuhi lkriteria lyang ltelah ldiusulkan loleh lBadan lPelasana lHarian 

lDSN, lkeanggotaan lyang lbaru lDSN lditetapkan loleh lRapat lPleno 

lDSN-MUI.
3
. 

 

                                                             
3
Majelis Ulama Indonesia – MUI.OR.ID diakses pada 04 Oktober 2021, 

Pukul 19:50.  

https://mui.or.id/
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B. Sejarah lBerdirinya lDSN- lMUI 

Lembaga lKeuagan lSyariah( lLKS) lyang lberkembang lbegitu 

lpesat lmenjadikan lLKS lmemerlukan laturan- laturan lyang ljadi llandasan 

loperasional lbuat lLembaga ltersebut, lmasalah ltimbul lkarena linstitusi 

lyang lmempunyai lkekuasan lmengatur lserta lmengawasi lLembaga 

lkeuagan lsyariah, lyakni lBank lIndonesia lmembuat lLembaga lKeuagan 

lBank ldan lKementrian lKeuagan lbuat lLembaga lKeuagan lbukan lBank. 

lYang ltidak lmemiliki lotoritas lbuat lmerumuskan lprinsp- lprinsp lsyariah 

lsecara llansung ldari lbacaan lAl- lQur`an, lal- lHadits ldan lkitab lfiqih..
4
 

Pihak-pihak lyang lmemohon lfatwa lmerupakan l(mustafti) 

lmerupakan lLKs ldan lpemerintah. lLembaga lKeuagan lSyariah 

lmengajukan lfatwa lkepada lDSN luntuk lpenerapan laktivitas lusahanya 

lyang lhendak ldicoba, lsebaliknya lpemerintahan lmengajukan lfatwa ldalam 

lrangka lpembuatan lperaturan lperungan-undagan lyang lhendak 

ldiberlakukan, lpenerbitan lfatwa lDSN ldidasarkan lpermintaan lataupun 

lpersoalan lmustasfi lwalaupun ltidak lseluruh lbukti ldiri lmustasfi 

ldicantumkan ldalam lfatwa lDSN. 

                                                             
4
Sinta Amulet Busro, “Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Qardh dengan 

Menggunakan Dana Nasabah (Analisis terhadap Fatwa No.79/DSNMUI/III/2011)”, 

(Skripsi Fakultas Syariah UIN SMH Banten, 2017),h.17 
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Proses linternalisasi lnormative- lrelegius lmemencet lpembuatan 

lhukum lfatwa ldibidang lejonom lsyariah lbuat lmelaksanakan lkegiatan 

lekonomi lsyariah lyang ltidak lsempat ldicoba ltadinya, lpembuatan lhukum 

ldibidang lekonomi lsyariah lmenimbulkan lproses lpengalihan ldari lnilai 

lkegiatan lekonomi lkonvensional lke lnilai laktivitas lekonomi lsyariah. 

lFatwa lyang ldimohon loleh lmustasfi lialah lfatwa latas lsuatu lperistiwa lyang 

lbelum lterjalin, lfatwa lini lberfungsi lbuat lmembuat laktivitas lekonomi 

lsyariah lyang lhendak ldilaksanakan, ltanpa lterdapatnya laktivitas lekonomi 

lsyariah lyang ltidak ldapat ldilaksanakan.
5
 

Tidak lhanyaitu, lperkembangan lLKS ldi lTanah lAir ltelah 

lmenjadikan ljumlah lDewan lPengawas lSyariah( lDPS) lyang lterletak lserta 

lmengawasi ltiap- ltiap llembaga ltersebut lterus ljadi lmeningkat. lBanyak 

ldan lberagamnya lDPS lditiap- ltiap lLembaga lKeuagan lSyariah ltersebut 

lmerupakan lsesuatu lMengenai lyang lwajib ldisyukuri, lnamun lpula 

ldiwaspadai. lKewaspadaan litu lberkaitan ldengan ladanya lbisa ljadi 

ltimbulnya lfatwa lyang lberbeda ldari lmasing- lmasing lDPS ldan lMengenai 

litu ltidak lmustahil lhendak lmembingung lumat ldan lnasabah, loleh lkarena 

litu, lMUI lsebagai lpaying ldari llembaga lseta lorganisasi lke lIslam ldi lTanah 

                                                             
5
 Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dalam Perspektif Hukum Dan 

Perundang- Undangan, ( Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang 

dan Diklat Kementerian Agama RI), h. 262- 264. 
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lAir, lmenyangka lperlu ldibentuknya lsatu ldewan lsyariah lyang lbersifat 

lnasional ldan lmembawahi lseluruh llembaga lkeuagan lsyariah lyang lsudah 

ltercantum ldalam lBank- lBank lsyariah. 

Pada ltahun l1997, lMajelis lUlama lIndonesia lmengadakan lregu 

lrapat lpembuatan lAktivitas lLokakarya ltahun l1997 ltersebut lsetelah litu 

lmenerbitkan lSK lNomor. lKep- l754/ lMUI/ lII/ l1999 ltertanggal l10 

lFebruari l1999 ltentang lpembuatan lDewan lSyariah lNasional lMUI. 

lSehabis lpenerbitan lSK ltersebut lDewan lPimpinan lMUI lmengadakan 

lkegiatan lTa’ laruf ldengan lPengurus lDSN- lMUI lpada lbertepatan lpada l15 

lFebruari l1999 ldan lmelakukan lbuat lawal lkalinya lRapat lPleno lI lDSN- 

lMUI lpada lbertepatan lpada l1 lApril l2000 ldi lJakarta ldengan lmengesahkan 

lPedoman lBawah lserta lPedoman lRumah lTangga lDSN-MUI. 

Dewan lSyariah lNasional l(DSN) ldimana lyakni lhasil lanjuran 

llokakarnya lReksadana lSyariah lyang ldiadakan lyang lbersamaan lpada l29- 

l30 lJuli l1997 ldi lJakarta. lDalam llokakarnya ltersebut lMUI 

lmerekomendasikan lperlunya lsesuatu llembaga lyang lmenangulangi 

lmaslah- lmasalah lyang lberhubugan ldengan laktivitas lLembaga lKeuagan 

lSyariah( lLKS). lDSN lini lyakni llembaga lotonom ldibawah lnaugan 

lMajelis lUlama lIndonesia lyang ldipadu loleh lPimpinan lketuan lUniversal 

lMajelis lUlama lIndonesia ldan lSekretaris l(ex- lofficio). lAktivitas lmasing- 
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lmasing lhari lDewan lSyariah lNasional ldijalankan loleh ltubuh lpelaksana 

lsetiap lhari ldengan lseseorang lpimpinan lserta lsekretaris ldan lsebagian 

langgota.
6
 

Dewan lSyariah lNasional( lDSN) lialah ldewan lyang ldibangun loleh 

lMajelis lUlama lIndonesia lyang lbertugas ldan lmemiliki lkewenagan lbuat 

lmenetapkan lfatwa ltetang lprojok, ljasa, ldan laktivitas lBank lyang 

lmelakukan laktivitas lusaha lbersumber lpada lpada lprinsip lsyariah, lDewan 

lSyariah lNasional lyakni lbagian ldari lMajelis lUlama lIndonesia. lDewan 

lSyariah lNasional lmenolong lpihak lyang lterpaut ldengan lKementerian 

lkeuagan, lBank lIndonesia, ldan llain- llain ldalam lMenyusun lperaturan 

lmaupun lketentuan lutuk lLembaga lKeuagan lSyariah. lAanggota lDewan 

lSyariah lNasional lterdiri latas lpara lulama, lpraktisi ldan lpara lahli ldalam 

lbidang lyang lterpaut ldengan lmuamalah lsyariah. lAnggota lDewan 

lNasional lditunjuk lserta ldinaikan loleh lMUI lbuat lmasa lbakti lsepanjang l4 

ltahun.
7
 

Aktivitas lLokakarya ltahun l1997 ltersebut lsetelah litu 

lmenerbitkan lSK lNomor. lKep- l754/ lMUI/ lII/ l1999 ltertanggal l10 

lFebruari l1999 ltentang lPembuatan lDewan lSyariah lNasional lMUI. 

                                                             
6
 Sinta Amulet Busro, “Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Qardh 

dengan Menggunakan Dana Nasabah (Analisis terhadap Fatwa 

No.79/DSNMUI/III/2011)”, (Skripsi Fakultas Syariah UIN SMH Banten, 2017),h.19 
7
Ahmad Ifham, Ini Lho Bank Syariah Memahami Bank Syariah dengan 

Mudah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), h. 6  
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lSehabis lpenerbitan lSK ltersebut lDewan lPimpinan lMUI lmengadakan 

lkegiatan lTa’ laruf ldengan lPengurus lDSN- lMUI lpada lbertepatan lpada 

l15 lFebruari l1999 ldan lmelakukan lbuat lawal lkalinya lRapat lPleno lI 

lDSN- lMUI lpada lbertepatan lpada l1 lApril l2000 ldi lJakarta ldengan 

lmengesahkan lPedoman lBawah lserta lPedoman lRumah lTangga lDSN- 

lMUI.
8
 

Lokakarya lulama ltentang lreksadana lsyariah lyang lmembahas 

lpemikiran lsyariah ltentang lreksadana ldan lsaran llokakarya lyang lantara 

llain lmenganjurkan lbuat lmembentuk lDewan lSyariah lNasional lbuat 

lmengawasi ldan lmemusatkan llebaga- llembaga lkeuagan lsyariah. 

lSebaliknya lterdapat lsebagian lpandagan lyang lbutuh lterdapatnya 

lpedoman lbawah lmenenai lDewan lSyariah lNasional, lialah: 

1. Dasar lpemikiran 

 Dengan lmenjadikannya lberkembang llembaga-lembaga 

lkeuagan lsyariah ldi ltanah lair lakhir-akhir lini lterdapatnya  

lDewan lPengawas lSyariah lpada lsetiap lLembaga lkeuagan, 

ldipandang lperlu ldidirikan lDewan lSyariah lNasional lyang 

lmenampung lbermacam lpermasalahan-permasalahan lyang 

lmembutuhkan lfatwa lagar lmemperoleh lkesamaan ldidalam 

                                                             
8
 https://dsnmui.or.id/kami/sekilas/, diakses pada 04 Oktober 2021, pukul 

20.00 WIB 

https://dsnmui.or.id/kami/sekilas/
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lpenaganan ldari lsetiap lDewan lPengawas lSyariah lyang lterdapat 

ldi lLembaga lKeuagan lSyariah. 

 Pembentukan lDewan lSyariah lNasional lialah llangkah lefiisiensi 

lserta lkoordinasi lpara lulama ldalam lmenjawab lisu-isu lyang 

lberhubugan ldengan lpermasalah lekonomi lkeuagan. 

 Dewan lSyariah lNasional ldiharapkan lbisa lberperan luntuk 

lmendesak lpelaksanaan lajaran lIslam ldalam lkehidupan 

lekonomi. 

 Dewan lSyariah lNasional lberfungsi lsecara lpro laktif ldalam 

lmenjawab lperkembagan lmasyarakat lIndonesia lyang ldinamis 

ldalam lbidang lekonomi lserta lkeuagan 

2. Pengertian 

 Lembaga lKeuagan lSyariah lmerupakan lLembaga lkeuagan 

lsyariah lyang lmenghasilkan lproduk lkeuagan lsyariah lserta lyang 

lmenemukan lizin loperasional lselaku lLembaga lKeuagan  

lSyariah. 

 Produk lKeuagan lSyariah lmerupakan lprodok lkeuagan lyang 

lmengikuti lsyariah lIslam. 
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 Dewan lSyariah lNasional lmerupakan ldewan lyang ldidirikan 

loleh lMUI luntuk lmenanggulangi lmasalah lyang lberhubugan 

ldengan lkegiatan lLembaga lKeuagan lSyariah. 

 Badan lpelaksanaan lharian lDewan lSyariah lNasional 

lmerupakan lbadan lyang ltiap lhari lmelakukan ltugas lDewan 

lSyariah lNasional. 

 Dewan lPengawas lSyariah lmerupakan lbadan lyang lterdapat ldi 

lLembaga lKeuagan lSyariah lserta lbertugas lmengawasi 

lpelaksanaan lkeputusan lDewan lSyariah lNasional ldi lLembaga 

lKeuagan lSyariah.
9
 

 

C. Peran lDSN-MUI 

Dewan lSyariah lNasional( lDSN) lialah ldewan lyang ldibangun 

loeleh lMajelis lUlama lIndonesia( lMUI) lbuat lmengatasi lmasalah- 

lmasalah lyang lberhubugan ldengan laktivitas lLembaga lKeuagan 

lSyariah. lPedoman lbawah lMUI ldapat ldilihat lbila lMUI lmempunyai l4 

ltugas lpokok, lsalah lsatu ltugas lpokok ltersebut lialah lfatwa ldan lnasehat 

lbaik lkepada lpemerintah ldan lgolongan lmuslimin lmenimpa lbermacam 

lmasalah lbaik lyang lberkaitan ldengan lpersoalan- lpersoalan lkeagamaan 

                                                             
9
 Sutan Remy Sjahden, Perbankan Syariah Produk-Produk dan AspekAspek 

Hukumnya, (Jakarta: Kencana), h. 109 
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lmaupun lmasalah lkemasyarakatan lpada lbiasanya. lIni lyakni ltugas 

lpokok lMUI lsebagai lwadah lberkumpulnya lpara lulama. lDengan 

lperkataan llain lMUI lbertugas lselaku“ lmufti” lyang lmenjadikan 

ltumpuan lwarga ldan lpemerintah ldalam lbertanya ltentang lbermacam 

lberbagai lMengenai lmasalah lkeagamaan. 

Sedangkan l lfatwa- lfatwa lMUI lbisa ldikelompokkan ljadi l3 

lkelompok. lAwal lialah lfatwa lkeagamaan lbaik lberkaitan ldengan 

lakidah, libadah, lkemasyarakatan, ldan lyang lditangani loleh lkomisi 

lfatwa lMUI. lKedua, lialah lfatwa ltentang lkehalalan lproduk lpangan, 

lobat- lobatan ldan lkosmetika. lFatwa lini ldihasilkan loleh lkomisi lfatwa 

lyang lbiasa ldiucap lfatwa lhalal lbuat lsetelah litu ldiproses loleh lMUI ljadi 

lsetifikat lhalal. lKetiga, lyakni lfatwa lyang lberkaitan ldengan lekonomi 

lIslam l(mu`amalah) lbuat ldipedomani loleh lLembaga- llembaga 

lKeuagan lSyariah lsemacam lBank lSyariah, lBPR lSyariah, lBMT. lFatwa 

lini ldi lkelompokan lyang ldihasilkan loleh lDewan lSyariah lNasional 

l(DSN).
10

 

Pada ltahun l2000, llampiran lII ldarj lSK lMUI lNo. lKep- l754/ lMui/ 

lII/ l9 ltentang lpembuatan lDewan lSyariah lNasional ldijadikan lpedoman 

                                                             
10

 Sinta Amulet Busro, “Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Qardh 

dengan Menggunakan Dana Nasabah (Analisis terhadap Fatwa 

No.79/DSNMUI/III/2011)”, (Skripsi Fakultas Syariah UIN SMH Banten, 2017), h.25. 
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lbawah lDewan lSyariah lNasional llewat lkeputusan lDSN- lMUI lNo. l01 

lTahun l2000 lkalau ltugas ldari lDSN, lialah: 

a. Menumbuhkan lkembangkan lpenerapan lnilai-nilai lsyariah 

ldalam lkegiatan lperekonomian lpada lumumnya ldan lkeuagan 

lpada lkhususnya. 

b. Mengeluarkan lfatwa latas ljenis-jenis lkegiatan lkeuagan. 

c. Mengawasi lpenerapan lfatwa lyang ltelah ldikeluarkan 

d. Mengeluarkan lfatwa latas lproduk ldan ljasa lkeuagan lsyariah.
11

 

 

D. Sejarah lBerdiri lFatwa 

Fatwa ldalam lIslam lhadapi lpertumbuhan ldari lmasa lkemudian 

lsampai lmasa lsaat lini, lpada lmasa lNabi lMuhammad lSaw. lPersoalan 

lumat lmenimpa lIslam lbaik ldalam lbidang lketauhidan, lsyariah ldan 

lakhlak lyang ldiajukan llangsung lkepada lNabi lSaw, lpada ldikala litu. 

lFatwa lyang ldiberikan loleh lNabi lselaku ljawaban latas lpersoalan litu, 

ldalam l2 lwujud. lAwal, lialah lwaktu ldari lAllah lSwt lyang lsetelah litu 

ltersusun ldalam lAl- lQur`an. lKedua, lyakni lkomentar ldari lNabi lsendiri 

lyang ldiucap lsunnah lRasulullah. lBila lkepada lRasulullah lditanyakan 

lhukum lsesuatu lpermasalahan lsampai lmencuat lpermasalahan lbaru 

                                                             
11

 Jaih Mubarok, “Struktur DSN-

MUI”,http://majelispenulis.blogspot.com/2016/05/ peran-dewan-syariah-

nasional.html, diakses 05 Oktober 2021, 09:00. 
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lyang lmenuntut llekas lmengambil lvonis lhukum lhingga ldia lmenunggu  

lturunnya lwahyu, lbila lwahyu lyang ldiartikan lturun lhingga lwahyu  

lseperti litu lyang lmembagikan ljawaban latas lsyarat lhukum, lnamun lbila 

ltidak lhingga lberarti ldia ldiizinkan lAllah lbuat lmembagikan ljawaban 

latas lsyarat lpermasalahan lyang lditanyakan lmaupun lyang lterjalin lserta 

lsetelah ldimaklumi lkalau ldia ltidak lberucap lbersumber lpada lhawa 

lnafsunya.
12

 

Fatwa lsenantiasa lsama ldiawali ldengan lpenjelasan lkalau 

lkomisi lsudah lmengadakan lsiding lpada lbertepatan lpada ltertentu 

lberkenaan ldengan lterdapatnya lpertanyaan- lpertanyaan lyang lsudah 

ldiajukan loleh lorang- lorang ldan lbadan- lbadan ltertentu, lfatwa lmulai 

ldiperlakukan ldikala lmasa lkerasulan lberakhir, lialah lsehabis lwafatnya  

lRasulullah lSaw, lnamum lkeberadaan lteman lRasulullah, lpara ltabi`in 

ldan ltabi`ut lmempermudah lumuat lbertanya ltiap lkasus lhukum lIslam, 

lhingga lmereka lberfungsi lselaku lmujtahid lyang lmemastikan lhukum 

lIslam lbersumber lpada lihtihad ldan ldilanjutkan ldengan ldalil- ldalik 

lyang lterlah ldipergunakan lselaku lbawah lpembuatan lfatwa. l 

                                                             
12

 Yeni Salman Barlinti, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional dalam 

Sistem Hukum Nasional di Indonesia, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama) h. 75-76. 
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Dalil lbagi lakal latau lrasional lhanya ldiberikan lselaku lpenjelasan 

lpendukung, lsehabis litu lbarulah lstatment lsesungguhnya  ldari lfatwa 

ldiberikan ldan ldicantumkan lpada lbagian lakhir. lHendak lnamun ldalam 

lsebagian lperistiwa lsama lsekali ltidak ldicantumkan ldalil- ldalilnya lbaik 

litu ldari lkutipan layat lAl- lQur`an ldan lbagi lide, lmelainkan lkeputusan litu 

llangsung lseja lberisi lpersoalan lfatwa, lyang ldimana ldalil- ldalil lini lbisa 

ljadi lsekali lbisa lditemui ldalam lcatatan lpersidangan- lpersidangan. lPada 

lsesuatu lbagian lakhir latwa lsenantiasa lterdapat ltiga lperihal lyang 

ldicantumkan, lbaik litu lbertepatan lpada ldikeluarkannya  lfatwa lyang 

ldimana ldapat lsaja lberbeda ldengan lbertepatan lpada lyang ldiadakan ldi 

lsidang, lnama- lnama lpimpinan lserta lpara langgota lkomisi ldiiringi lciri 

ltangan lmereka ldan lnama- lnama lmereka lyang lsudah lmendatangi 

lsiding, ladakalanya lciri ltangan lpimpinan lMUI ldicantumkan lpada 

lfatwa lyang lbersangkutan, lsampai lsudah lterjalin lpada lsesuatu lfatwa 

lyang ldicantumkannya  lciri ltangan lMentri lAgama.
13

 

 

 

E. Tugas ldan lFungsi lDSN 

                                                             
13

 Mohammad Atho Mudzhar, Fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia, 

(Jakarta: Dwibahasa), h. 79-80 
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1. Tugas lDSN 

DSN_MUI lialah lsalah lsatunya llembaga lyang ldiberikan 

lamanat loleh lundang- lundang lbuat lmenetapkan lfatwa ldibidang 

lekonomi lsyariah. lKalau lprinsp lsyariah lmerupakan lprinsp lhukum 

lIslam ldalam laktivitas lperbandkan lbersumber lpada lfatwa lyang 

ldikeluarkan loleh llembaga lyang lmempunyai lkewenangan ldalam 

lpenetapan lfatwa ldibidang lsyariah, lwalaupun ltidak lsecara ltegas 

lmenyebut lDSN- lMUI, lnamum lprakrik lmeyakinkan lkalau 

lDSN_MUI lialah llembaga lyang lmenghasilkan lfatwa lyang 

ldiartikan lserta lsenantiasa ljadi lrujukan lBank lSyariah ldalam 

lmelakukan laktivitas lusahanya.
14

 

DSN- lMUI lselaku llembaga lyang lmemiliki lotoritas ldalam 

lmembuat lfatwa ldibidang lekonomi lsyariah lmemiliki ltugas lserta 

lguna lsemacam lberikut: 

 Mengeluarkan lfatwa ltentang lekonomi lsyariah luntuk 

ldijadikan lpedoman lbagi lpraktisi ldan lregulator. 

 Menerbitkan lrekomendasi, lsertifikasi lserta lsyariah 

lapproval lbagi lLembaga lKeuagan lSyariah. 

                                                             
14

 Sinta Amulet Busro, “Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Qardh 

dengan Menggunakan Dana Nasabah (Analisis terhadap Fatwa 

No.79/DSNMUI/III/2011)”, (Skripsi Fakultas Syariah UIN SMH Banten, 2017),h.26  
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 Melakukan lpengawasan laspek lsyariah latas lproduk lataupun 

ljasa ldi llembaga lkeuagan lbisnis lsyariah lmelalui lDewan 

lPengawas lSyariah.
15

 

2. Fungsi lDSN 

Sebaliknya lapabila ldipisahkan lantara lguna ldan ltugas ldalam 

lsebagian lsumber ldisebutkan lkalau lguna lDewan lSyariah lNasional( 

lDSN), lsemacam lberikut lini: 

 Mengawasi lproduk llembaga lkeuagan  lsyariah lagar lsesuai 

ldengan lsyariah. 

 Meneliti lserta lmemberi lfatwa lbagi lproduk-produk lyang 

ldikembangkan loleh llembaga lkeuangan lsyariah. 

 Memberikan lrekomendasi lpara lulama lyang lakan lditugaskan 

lsebagai lDewan lSyariah lNasional lpada lsuatu llembaga lkeuagan 

lsyariah. 

 Memberikan lteguran lkepada lLKS ljika llembaga lyang 

lbersangkutan lmenyimpang ldari lgaris lpanduan lyang ltelah 

lditetapkan.
16

 

                                                             
15

 https://dsnmui.or.id/kami/sekilas/ di akses 05 Oktober 2021, 09:10. 
16

 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan 
Ilustrasi, (Yogyakarta: EKONISIA, 2012), Edisi III, Cetakan II, h. 49. 
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Penerapan ltugan lDSN ldidasarkan lpada lkeputusan lDewan 

lNasional- lMajelis lUlama lIndonesia lNomor. l01 ltahun l2000 

ltentang lpedoman lDasan lDewan lSyariah lNasional- lMajelis lUlama 

lIndonesia, ldalam lbab lIV lperihal l1 lkeputusan ltersebut lditegaskan 

lkalau ltugas lDSN, lyaitu: 

 Menumbuh lkembangkan lpenerapan lnilai-nilai lsyariah ldalam 

lkegiatan lperekonomian lpada lumumnya ldan lkeuagan lpada 

lkhususnya. 

 Mengeluarkan lfatwa latas ljenis-jenis lkegiatan lkeuagan. 

 Mengeluarkan lfatwa latas lproduk ldan ljasa lkeuagan lsyariah. 

lBadan lpelaksana lharian lDSN ladalah lbadan lyang lsehari-hari 

lmelaksanakan ltugas lDewas lSyariah lNasional. 

 Mengawasi lpenerapan lfatwa lyang ltelah ldikeluarkan.
17

 

Dewan lSyariah lNasional l(DSN) lyang lberanggotakan lpara 

lpakar lhukum lIslam( lfuqaha) lserta lpakar lpraktisi lekonomi, lpaling 

lutama lsector lkeuagan lbank lmaupun lnon- lbank, lyang lberperan 

lmelakukan ltugas- ltugas lMUI ldalam lmendesak lserta lmemajukan 

lekonomi lummat. lDisampung litu, llembaga lini lmemiliki ltugas llain 

lbuat lmenggali, lmenguji ldan lmerumuskan lnilai lserta lprinsip- 
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 Ahmad Ifham, Ini Lho Bank Syariah Memahami Bank Syariah dengan 
Mudah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), h. 6 
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lprinsip lhukum lIslam lsyariah lbuat ldijadikan lpedoman ldalam 

laktivitas ltransaksi ldi llembaga- llembaga lkeuagan lsyariah, ldan 

lmengawasi lpenerapan lserta limplementasinya.
18

 

F. Wewenang LDSN 

a. Mengeluarkan lfatwa lyang lmengikat lDewan lPengawas lSyariah 

ldi ltiap-tiap lLembaga lKeuagan lSyariah lserta lmenjadi ldasar laksi 

lhukum lpihak lterpaut. 

b. Menggeluarkan lfatwa lyang lmenjadikan lsebuah llandasan luntuk 

lsyarat lserta lperaturan lyang ltelah ldikeluarkan loleh llembaga 

lyang lberwenang, lseperti ldepartemen lkeuagan lserta lBank 

lIndonesia. 

c. Memberikan lsaran lserta lmencabut lsaran lnama-nama lyang 

lhendak lduduk lselaku lDewan lPengawas  lSyariah lpada lsesuatu 

lLembaga lKeuagan lSyariah. 

d. Mengundang lpara lpakar lahli luntuk lmenjelaskan lsesuatu 

lpermasalahan lyang ldibutuhkan ldalam lulasan lekonomi lsyariah, 

lyang ltelah ltercantum lotoritas lmoneter lserta llembaga lkeuagan 

ldalam lataupun lluar lnegara. 
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 Ahyar Ari Gayo dan Ade Irawan Taufik, “Kedudukan Fatwa Dewan 
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia dalam Mendorong Perkembangan Bisnis 
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e. Memberikan lperingatan lkepada lLembaga lKeuagan lSyariah 

luntuk lmengentikan lpenyimpangan ldari lfatwa lyang ltelah 

ldikeluarkan loleh lDewan lSyariah lNasional. 

f. Mengusulkan lkepada llembaga lyang lberwenang luntuk 

lmengambil lTindakan lapabila lperingatan ltidak ldilakukan loleh 

lwewenang lDewan lSyariah lNasional. 

G. Mekanisme lTatacara lKinerja lDSN 

Berdasarkan lMekanisme lkeputusan lkerja lDewan lSyariah 

lNasional lMajelis lUlama lIndonesia lNo.01 lTahun l2000 ltentang 

lpedoman lbahwa lDewan lSyariah lNasional, lmekanisme lkerja lDSN lada 

l3 lfaktor, lialah lDSN, lBadan lPelaksana lHarian lDSN l(BPH-DSN lMUI), 

lserta lDewan lPengawas lSyariah l(DPS). lAda lpula lmekanisme lkerja 

lketiga lfactor ltersebut lmerupakan lseperti lberikut: 

1) Dewan lSyariah lNasional l(DSN) 

 Dewan lSyariah lNasional lmensahkan lrancagan lfatwa lyang 

ldiusulkan loleh lbadan lpelaksana lharian lDSN. 

 Dewan lSyariah lNasional lmelaksanakan lrapat lpleno lsangat  

ltidak lsatu lkali ldalam l3 lbulan, latauapaun lbilamana ldibutuhkan. 

 Tiap ltahunnya lmembuat lsesuatu lstatement lyang ldilansir ldalam 

llaporan ltahunan l(annual lreport) lkalau llembaga lkeuagan 

lsyariah lyang lbersangkutan lsudah latau ltidak lterpenuhi lsegenap 
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lsyarat lsyariah lcocok ldengan lfatwa lyang ldikeluarkan loleh 

lDewan lSyariah lNasional. 

2) Badan lPelaksana lHarian l(BPH) 

 Badan lPelaksana lHarian lmenerima lusulan lataupun lpersoalan 

lhukum lmenimpa lsesuatu lproduk llembaga lkeuagan lsyariah, 

lmasukan lserta lusulan lpersoalan ldiperuntukan lkepada 

lsecretariat  lBadan lPelaksana lHarian. 

 Sekretariat lyang ldipimpin loleh lsekretaris lpaling llambat lsatu 

lhari lkerja lsetelah lmenerima lusulaerta lpertanyaan lyang lharus 

lmengantarkan lpermasalahan lkepada lketua. 

 Badan lPelaksana lHarian lBersama langgota lserta lstaf lahli 

lselambat-lambatnya l20 lhari lkerja lharus lmembuat 

lmemorandum lspecial lyang lberisi ltelaah lserta lpembahasan latau 

lulasan lterhadap lsesuatu lpersoalan lataupun lusulan. 

 Ketua lBadan lPelaksana lHarian lberikutnya lmembawa lhasil 

lusulan lke ldalam lRapat lPleno lDewan lSyariah lNasional luntuk 

lmendapatkan lpengesahan. 

3) Dewan lPengawas lSyariah l(DPS) 

 Dewan lPengawas lSyariah lmelaksanakan lpengawasan lsecara 

lperiodi lpada lLembaga lKeuagan lSyariah lyang lterletak 

ldibawah lpengawasannya. 
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 Dewan lPengawas lSyariah lberkewajiban lmengajukan lusul-

usul lpengembangan llembaga lkeuagan lsyariah lkepada 

lpimpinan llembaga lyang lbersangkutan lserta lkepada lDewan 

lSyariah lNasional. 

 Dewan lPengawas lSyariah lmelaporkan lperkembagan lproduk 

ldan loperasional llembaga lkeuagan lsyariah lyang ldiawasinya  

lkepada lDewan lSyariah lNasional lsekurang-kurangnya ldua l(2) 

lkali ldalam lsatu l(1) ltahun langgaran. 

 Dewan lPengawas lSyariah lmerumuskan lpermasalahan-

permasalahan lyang lmembutuhkan lpembahasan lDewan 

lSyariah lNasional.
19

 

 

H. DSN-MUI lNO. 80/DSN-MUI/III/2011 

Fatwa lDewan lSyariah lNasional lMUI lNo. 80/DSN-

MUI/III/2011 Tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme 

Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek 

Menimbang : a. bahwa di kalangan masyarakat muncul pertanyaan 

mengenai kesesuaian syariah atas Mekanisme 

Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler 

Bursa Efek di Pasar Modal. 

 b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dikemukakan dalam huruf a, DSN-MUI memandang 
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 M. Ichwan Sam dkk, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah 
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perlu menetapkan fatwa tentang Penerapan Prinsip 

Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat 

Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek untuk dijadikan 

pedoman. 

Mengingat : 1. Firman Allah SWT, antara lain: 

      a. QS. al-Ma'idah [5]: 1: 

ٌْؼُم٠َُٛبأ٠َ ُّ اُّثِب ْٛ فُ ْٚ اُّأَ ْٛ ُٕ َِ ُّآ َٓ َٙبُّاٌَّز٠ِْ   

"Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad ituُّ

…" 

    b. QS. al-Nisa' [5]: 65: 

اُّ ْٛ ُّ ُّرَذْىُ ْْ ُّإٌَّبطُِّأَ َٓ ُّث١َْ ُْ زُ ّْ ارَِاُّدَىَ َٚ ٍَِْ٘ٙبُّ بَٔبدُِّاٌَُِّٝأَ َِ ٚاُّاْلأَ ُّرئَُد  ْْ ُّأَ ُْ شُوُ ُِ
٠ََُّؤْ ُّاللََّّ َّْ ٌْؼَذْيُِّاِ ثِب  

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya dan apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia, hendaklah dengan 

adil ُّ… " 

      c. QS. al-Baqarah [3]: 376: 

ُّاٌش ُّ ... ََ دَشَّ َٚ ٌْج١َْغَُّ ُُّا ُّاللََّّ ًَّ أدََ ثَبَٚ  ... 

"ُّ …Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba ..." 

      d. QS. al-Baqarah [3]: 375: 

َُّٓ ْ١ِٕ ِِ ئْ ُِ ُّ ُْ ْٕزُ ُّوُ ْْ ثَبُّاِ ُّاٌش  َٓ ِِ ُّ َٟ بُّثَمِ َِ اُّ ْٚ رَسُ َٚ ُٕٛاُّارَّمُٛاُّاللََُّّ َِ ُّآ َٓ  .٠َبأ٠َ َٙبُّاٌَّز٠ِْ

 

"Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba jika kamu orang 

yang beriman." 
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      e. QS. al-Nisa' [5] : 32: 

ُّرشََُّ ْٓ ُّرجَِبسَحًُّػَ َْ ُّرَىُٛ ْْ ُّالِاَُّّأَ ًِ ٌْجبَغِ ُّثِب ُْ ُّث١ََْٕىُ ُْ اٌَىُ َٛ ِْ اُّأَ ْٛ اُّلاَُّرؤَوٍُُْ ْٛ ُٕ َِ ُّآ َٓ ٠َُُّْبأ٠َ َٙبُّاٌَّز٠ِْ ْٕىُ ِِ اضٍُّ  ... 

"Hai orang yang beriman! Janganlah kalian 

memakan (mengambil) harta orang lain secara 

batil, kecuali jika berupa perdagangan yang 

dilandasi atas sukarela di antara kalian ...” 

f. Q.S. al-Qashash [35]: 37: 

ُّاعُّْ ِٓ َِ ُّخ١َْشَُّ َّْ ب٠َُّآأثََذُِّاعْزَؤجِْشُْٖ،ُّاِ َّ ُُّٓلَبٌَذُّْادِْذَاُ٘ ١ْ ِِ ُّاْلأَ  ٞ ِٛ ٌْمَ زَؤجَْشْدَُّا . 

"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, 

"Hai ayahku! Ambillah ia sebagai orang yang 

bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang 

yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 

(pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat 

dipercaya." 

 

g. QS. al-Ma'idah [6]: 3: 

... َُّ ُّاللََّّ َّْ َُّاِ ارَّمُٛاُّاللََّّ َٚ ُّ ِْ ا َٚ ٌْؼُذْ ا َٚ ُّ ُِ اُّػٍََُّٝاْلِإثْ ْٛ ُٔ َٚ لاَُّرَؼَب َٚ ُّٜ َٛ اٌزَّمْ َٚ ُّ ٌْجشِ  اُّػٍََُّٝا ْٛ ُٔ َٚ رَؼَب ٌْؼِمَبةَُُِّّٚ شَذ٠ِذُُّا  

"ُّ…Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya." 

h. QS. al-Baqarah [3]: 354: 

بَُّٔ ... َِ ُّأَ َٓ ِّ ُّاٌَّزُِّٜاإْرُ ١ٍْئَُد  ُّثؼَْعًبُّفَ ُْ ُّثؼَْعُىُ َٓ ِِ ُّأَ ْْ ُُّفَبِ ١ٌْزََّكُِّاللََُّّسَثَّٗ َٚ زَُٗ،ُّ  ... 

"…Maka, jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 
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itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya ُّ… " 

2. Hadis Nabi SAW: 

a. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin Shamit, 

riwayat Ahmad dari Ibnu 'Abbas, dan riwayat Imam 

Malik dari Yahya: 

ُّظِشَاسَُّ)أخشجُّٗ لاَ َٚ ُّلاَُّظَشَسَُّ ْْ ُّلَعَُّٝأَ َُ عٍََّ َٚ ُّ ِٗ ُُّػ١ٍََْ ُّاللََّّ ُّصٍََّٝ ِ ُّسَعُٛيَُّاللََّّ َّْ أَ

ُّاٌىزبةُّ:ُّالأدىبَ،ُّاٌجبةُّ:ُُِّّٓ اثُِّٓبجُّٗػُّٓػجبدحُّثُّٓاٌصبِذُّفُّٟعٕٕٗ,

ُّثُّٕٝ ُّاٌذذ٠ثُّ: ُّسلُ ُّأدّذُّػُّٓاث3442ُّٓفُّٟدمُِّٗب٠عشُّثجبسٖ، ُّٚسٚاٖ ،

 ػجبط،ُِّٚبٌهُّػ٠ُّٓذٟ(

"Rasulullah SAW menetapkan: Tidak boleh membahaya-

kan/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) 

membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh 

orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang 

merugikannya)." 

b. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah: 

ٌْذَصَبحُِّ ُّا ُّث١َْغِ ْٓ ُّػَ َُ
عٍََّ َٚ ُّ ِٗ ُّػ١ٍََْ ُ ُّاللََّّ ُّصٍََّٝ ِ ََُُّّٔٙٝسَعُٛيُُّاللََّّ ُّلَبيَ ُّأثَُِّٟ٘ش٠َُْشَحَ ْٓ ػَ

ُّ ِْ ُّثطُْلاَ ُّاٌج١ٛع،ُّثبة: ُّاٌىزبة: ُّ)أخشجُِّٗغٍُُّفُّٟصذ١ذٗ, ٌْغَشَسِ ُّا ُّث١َْغِ ْٓ ػَ َٚ

ُِّٗغَشَسٌ،ُّسلُُّاٌذذ٠ث:ُّثَُّ ٌْج١َْغُِّاٌَّزُِّٜف١ِ ا َٚ ٌْذَصَبحُِّ  (١ْ4754غُِّا

"Diriwayatkan dari Abi Hurairah RA, ia berkata, 

"Rasulullah SAW melarang jual beli hashah dan jual 

beli yang mengandung gharar." (HR. Muslim). 

c. Hadis riwayat Tirmidzi dari Hakim bin Hizam: 

ُِّ ُّلَبيَُّأر١ََْذُُّسَعُٛيَُّاللََّّ ٍَ ُّدِضَا ِٓ ُّثْ ُِ ُّدَى١ِ ْٓ ٍْذ٠َُُّؤر١ُُِِّّْٕٝ-صٍُّٝاللَُّّػ١ٍُّٗٚعٍُ-ػَ فَمُ

ُّأث١َِؼُُُّٗلَبيَُّ:ُّلَاُّ َُّ ُّاٌغ ٛقُِّثُ َٓ ِِ ْٕذُِّٜأثَْزَبعٌَُُُُّّٗ ب١ٌَُّْظَُّػِ َِ ٌْج١َْغُِّ ُّا َٓ ِِ ٠َُّغْؤٌَُُِّٕٝ ًُ جُ اٌشَّ

ْٕذَنَُّ)عُّٕٓاٌزشِزٞ،ُّ ب١ٌَُّْظَُّػِ َِ  (6/242رَجِغُّْ

"Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam, ia berkata, "Saya 

menemui Rasulullah SAW, lalu berkata,"Seorang laki-
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laki datang kepadaku meminta agar saya menjual suatu 

barang yang tidak ada pada saya, saya akan 

membelikan untuknya di pasar kemudian saya 

menjualnya kepada orang tersebut." Rasulullah SAW 

menjawab, "Janganlah kamu menjual sesuatu yang 

tidak ada padamu." (HR. Tirmidzi/V, 242) 

d. Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari: 

ُّ ْٓ ََُُّّٔٙٝػَ َُ عٍََّ َٚ ُّ ِٗ ُُّػ١ٍََْ ُّاللََّّ ُِّصٍََّٝ ُّسَعُٛيَُّاللََّّ َّْ شَُّأَ َّ ُّػُ ِٓ ُّاثْ ْٓ إٌَّجْشِ.ُّ)أخشجُّٗػَ

اٌجخبسُّٞفُّٟصذ١ذٗ,ُّاٌىزبةُّ:ُّاٌخ١ًُّ،ُّاٌجبةُّ:ُِّب٠ىشُُِّّٖٓاٌزٕبجش،ُّسلُُّ

 (7555اٌذذ٠ثُّ:ُّ

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah 

SAW melarang (untuk) melakukan najsy (penawaran 

palsu)." (H.R Bukhari) 

e. Hadis Riwayat Bukhari:  

ُّػَُّ ِٓ ُّاثْ ْٓ ُّلاَُّػَ َُ عٍََّ َٚ ُّ ِٗ ُُّػ١ٍََْ ُّاللََّّ ُِّصٍََّٝ بُّلَبيَُّلَبيَُّسَعُٛيُُّاللََّّ َّ ُْٕٙ ُُّػَ ُّاللََّّ َٟ جَّبطٍُّسَظِ

٠َُّج١ِغُُّ ُّلاَ ٌُُٗ ْٛ ُّلَ ب َِ ُّ ُّػَجَّبطٍ ِٓ ُّلِاثْ ٍْذُ ُّفَمُ ُّلَبيَ ٌُِّجَبدٍ ُّدَبظِشٌ ٠ُّجَِغْ لَا َٚ ُّ َْ وْجَب ُّاٌش  ا ْٛ رٍََمَّ

غَبسًُّ ّْ ُّعِ ٌَُُّٗ ُْ ٠َُّىُٛ ُّلَا ُّلَبيَ ٌُِّجَبدٍ ُّصذ١ذٗ،ُّدَبظِشٌ ُّفٟ ُّاٌجخبسٞ ُّ)أخشجٗ ا.

ُّسلُُّ ٠ُّؼ١ٕٗ، ًُّ٘ٚ ُّأجش ُّثغ١ش ٌُّجبد ُّدبظش ٠ُّج١غ ًُّ٘ ُّاٌجبة: ُّاٌج١ٛع، اٌىزبة:

 (3124اٌذذ٠ثُّ:ُّ

"Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Rasulullah 

saw bersabda: "Jangan kamu sekalian menemui para 

pengendara (pembawa barang dagangan, pen.) dan 

jangan melakukan bai' hadhir li-bad (orang kota 

menjual kepada orang desa)." Ia (periwayat) berkata: 

Aku bertanya kepada Ibnu Abbas: Apa arti: "Jangan 

melakukan bai' hadhir li-bad.?" Ia menjawab: Orang 

kota tidak boleh menjadi perantara (calo) bagi orang 

desa." (H.R Bukhari) 

f. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari Anas bin Malik:  
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لَبيَُّ َٚ لذََدًبُّ َٚ ٍْغًبُّ ُّثبَعَُّدِ َُ عٍََّ َٚ ُّ ُُّػ١ٍََِْٗ ُّاللََّّ ُِّصٍََّٝ ُّسَعُٛيَُّاللََّّ َّْ بٌهٍُِّأَ َِ ُّ ِٓ ػَُّٓأَٔظَُِّثْ

ب َّ ُّأخََزْرُُٙ ًٌ ٌْمذََحَُّفَمَبيَُّسَجُ ا َٚ ٍْظَُّ ٌْذِ ُّا ٠ُّشَْزشَُِّٞ٘زََا ْٓ َُُِّّ ُّصٍََّٝ  ٟ ُّفَمَبيَُّإٌَّجِ ٍُ ثذِِسَْ٘

ُّ ًٌ ُّسَجُ ُّفَؤػَْطَبُٖ ٍُ ُّدِسَْ٘ ُّػٍََٝ ٠ُّض٠َِذُ ْٓ َِ ُّ ٍُ َ٘ ُّدِسْ ُّػٍََٝ ٠ُّض٠َِذُ ْٓ َِ ُّ َُ عٍََّ َٚ ُّ ِٗ ُّػ١ٍََْ ُ اللََّّ

ُّاٌزشِزُّٞ ُّ)أخشجٗ . ٌٓ ُّدَغَ ُّدَذ٠ِثٌ ُّػ١ِغَُّٝ٘زََا ُّأثَُٛ ُّلَبيَ .ُْٕٗ ِِ ُّ ب َّ ُّفَجَبػَُٙ ِٓ ١ْ َّ دِسَْ٘

اٌجبةُّ:ُِّبُّجبءُّفُّٟث١غ٠ُُِّّٓض٠ذ،ُّسلُُّاٌذذ٠ثُّ:ُّفُّٟعٕٕٗ,ُّاٌىزبةُّ:ُّاٌج١ٛع،ُّ

2242) 

"Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a, bahwa 

Rasulullah s.a.w. menjual sehelai hils (alas yang 

biasanya digelarkan di rumah) dan sebuah qadah 

(gelas). Beliau menawarkan: "Siapakah yang mau 

membeli 'hils' dan 'qadah' ini?" Seseorang berkata: 

"Saya siap membeli keduanya dengan harga 2ُّ (satu) 

dirham." Nabi menawarkan lagi, hingga dua kali, "Man 

yazid 'ala dirhamin (siapakah yang mau menambahkan 

pada satu dirham)?" Lalu seseorang menyerahkan dua 

dirham kepada Rasulullah." Beliau pun menjual kedua 

benda itu kepadanya." (HR. Tirmidzi) 

g. Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar: 

ُّأػْطُٛاُّالأج١ِشَُّ َُ عٍََّ َٚ ُّ ِٗ ُُّػ١ٍََْ ُّاللََّّ ُِّصٍََّٝ شَُّلَبيَُّلَبيَُّسَعُٛيُُّاللََّّ َّ ُّػُ ِٓ ُِّثْ ُّػَجْذُِّاللََّّ ْٓ ػَ

ُّػَشَُّ ٠َُّجِفَّ ْْ ُّأَ ًَ ُّلَجْ ُّالأدىبَ،ُّأجَْشَُٖ ُّوزبة: ُّفُّٟعٕٕٗ, ُِّبجٗ ُّاثٓ ُّ)أخشجٗ لُُٗ.

 (3545اٌجبة:ُّأجشُّالأجشاء،ُّسلُُّاٌذذ٠ثُّ:ُّ

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a, ia berkata, Rasulullah 

SAW bersabda : "Berikanlah upah pekerja sebelum 

keringatnya kering." (H.R Ibnu Majah) 

h. Hadis riwayat 'Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan 

Abu Sa'id al-Khudri, Nabi SAW bersabda: 

ُُّٗأجَْشَُُّٖ ّْ ١ٍْؼٍُِْ ُّاعْزَؤجَْشَُّأج١َِْشًاُّفَ ِٓ َِ . 

"Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya." 

i. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari 'Amr bin 'Auf: 
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فٍُّ ْٛ ُّػَ ِٓ شُِّٚثْ ّْ ُِّٗػُّٓػَ ُُّػ١ٍََْ ُّاللََّّ ُِّصٍََّٝ ُّسَعُٛيَُّاللََّّ َّْ ُّأَ ِٖ ُّجَذ  ْٓ ُّػَ ِٗ ُّأث١َِ ْٓ ُّػَ  ٟ ضَِٔ ُّ ٌْ ا

بُّ ًِ ُّدَشَا ًَّ ُّأدََ ْٚ ُّأَ ُّدَلالاً ََ ٍْذًبُّدَشَّ ُّصُ ُّالِاَّ َٓ ١ ِّ غٍِْ ُّ ٌْ ُّا َٓ ُّث١َْ ٍْخُُّجَبئضٌِ ُّاٌص  ُّلَبيَ َُ عٍََّ َٚ

ُّدَلا ََ ُّدَشَّ ُّشَشْغًب ُّالِاَّ ُْ ِٙ ُّشُشُٚغِ ُّػٍََٝ َْ ٛ ُّ غٍِْ ُّ ٌْ ا ُّأثََُُّٛٚ ُّلَبيَ ب. ًِ ُّدَشَا ًَّ ُّأدََ ْٚ ُّأَ لاً

ُّ:ُّ ُّاٌىزبة ُّعٕٕٗ, ُّفٟ ُّاٌزشِزٞ ُّ)أخشجٗ ُّصَذ١ِخٌ. ٌٓ ُّدَغَ ُّدَذ٠ِثٌ ُّ٘زََا ػ١ِغَٝ

 (2373الأدىبَ،ُّاٌجبةُّ:ُِّبروشُّػُّٓسعٛيُّاللَُّّفُّٟاٌصٍخ،ُّسلُُّاٌذذ٠ثُّ:ُّ

"Diriwayatkan dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani, dari 

ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah s.a.w bersabda, 

"Perdamaian boleh dilakukan di antara kaum muslimin 

kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal 

atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin 

terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 

haram." (H.R at Tirmidzi) 

3. Ijma. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada 

orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan 

tak ada seorang pun mengingkari mereka. Oleh karena itu, 

hal tersebut dipandang sebagai ijmaُّ ’(Wahbah Zuhaily, al-

Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Dimasyq: Dar al-Fikr, 2004, 

cet. IV, edisi revisi, 5/3925). 

4. Qiyas. Transaksi mudharabah diqiyaskan kepada transaksi 

musaqah. 

5. Kaidah fikih: 

 ُُّّْد١ٌَِ ٠ُّذَُيَّ ْْ لاَدُِّاْلِإثَبدَخُُّالِاَُّّأَ َِ ؼَب ُّ ٌْ ُّفُِّٝا ًُ َٙبالأَصْ ِّ ُّػٍََُّٝرَذْش٠ِْ ًٌُُُُُُُُُُُُُُُُُُُّّّّّّّّّّّّّّّّّّّ

ُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّّ 

"Pada dasarnya, segala sesuatu dalam muamalah boleh dilakukan 

sampai ada dalil yang mengharamkannya." 

 ُّأدّذُّثُِّٓذّذ(ُّ ِْ ىَب ِْ شَس٠ُُّذُْفَغُُّثِمذَْسُِّاْلِإ اٌضسلب،ُّششحُّاٌمٛاػذُّاٌفم١ٙخ،ُّدِشك:ُّداسُّاٌعَّ

(317،ُّص3ُّ،ُّغ2252ُّاٌمٍُ،ُّ  

"Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihindarkan 

sedapat mungkin." (Ahmad bin Muhammad al-Zarqa, Syarh al-

Qawa'id al-Fiqhiyah, h. 73) 
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 شَس٠ُُّضَُايُُّ)اٌغ١ٛغٟ،ُّالأشجبُّٖٚإٌظبئش،ُّاٌمب٘شح ،3ُّ،ُّغ3115ُّ:ُّداسُّاٌغلاَ،ُّاٌعَّ

(321،ُّص2ُّرذم١كُّٚرؼ١ٍك:ُِّذّذُِّذّذُّربِشُُّّٚدبفظُّػبشٛسُّدبفظ،ُّجُّ  

"Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihilangkan." (al-

Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadza'ir, j. 2, 321) 

 ُِّصٍَْذَخ َّ ٌْ غٌُّثبِ ْٛ ُٕ َِ ػ١َِّخُِّ ُّاٌشَّ َٝ ُّػٍَ َِ ب َِ فُُّاْلِإ )اٌغ١ٛغٟ،ُّالأشجبُّٖٚإٌظبئش،ُّاٌمب٘شح:ُّرَصَش 

،ُّرذم١كُّٚرؼ١ٍك:ُِّذّذُِّذّذُّربِشُُّّٚدبفظُّػبشٛسُّدبفظ،3ُّ،ُّغ3115ُّداسُّاٌغلاَ،ُّ

(377،ُّص2ُّجُّ  

"Tindakan atau kebijakan Imam [pemegang otoritas] terhadap 

rakyat harus berorientasi pada mashlahat." (al-Suyuthi, al-

Asybah wa al-Nadza'ir, j. 2, h. 377) 

 ُّصَبٌِخُِّ)اٌغ١ٛغٟ،ُّالأشجبُّٖٚإٌظبئش،ُّاٌمب٘شح:ُّداس َّ ٌْ ٍْتُِّا ُّجَ ْٓ ِِ ٌَُّٝ ْٚ فَبعِذُِّأَ َّ ٌْ دَسْءُُّا

،ُّرذم١كُّٚرؼ١ٍك:ُِّذّذُِّذّذُّربِشُُّّٚدبفظُّػبشٛسُّدبفظ،ُّج3ُّ،ُّغ3115ُّاٌغلاَ،ُّ

(327،ُّص2ُّ  

"Mencegah mafsadah (kerusakan) harus didahulukan daripada 

mengambil kemaslahatan." (al-Suyuthi, al-Asybah wa al-

Nadza'ir, j. 2, h. 327) 

 ٌَُّ ُّفُُّٙٛدَشَا َِ ٌْذَشَا ٌَُّٝا بُّأدََُّّٜاِ َِ  

"Apa saja yang menjadi perantara (media) terhadap perbuatan 

haram, haram pula hukumnya." (Yusuf Qardhawi, al-Halal wa 

al-Haram fi al-Islam [Kairo: Maktabah Wahbah. 2224], h. 42) 

Memperhatikan :1 Pendapat ulama mazhab Syafi'i tentang 

Ju'alah; antara lain al-Dimyathi al-Bakri dalam Hasyiyah I'anah 

al-Thalibin,juz III/ 367ُّ (Tahqiq dan Takhrij hadits: ‘Abd al-

Hakim Muhammad ‘Abd al-Hakim), Kairo: al-Maktabah al-

Taufiqiyah, t.th.: 

بُّ ًِ ؼٍُْٛ َِ ُّ ًَ ّْ ٌْذِ ُّا َْ وَب َٚ ُّثؼ١َِشٍُّ{ُّ ًُ ّْ ُِّٗدِ ُّجَبءَُّثِ ْٓ َّ ٌِ َٚ ُِّٗرؼََبٌَُّٝ}ُّ ٌِ ْٛ ٍْجُؼَبٌَخُِّثِمَ ٠غُْزؤَْٔظٌَُُِّ َٚ

أَُِّّ َٚ عْكُِّ،ُّ َٛ ٌْ ،ُّوَب ُْ ْٕذَُ٘ ُّػِ َٛ ُ٘ َٚ ُّلَجٍََْٕب،ُّ ْٓ َِ ُّشَشْعُِّ ْٟ ُُّفِ َّٗ ُّ٘زََاُّاعْزِئْٕبَعًب،ُّلاَُّد١ٌَِْلاً،ُّلأَٔ َْ بُّوَب َّ

اجِخُِّ سُُُّٖػٍََُّٝاٌشَّ ب٠ُّمُشَ  َِ سَدَُّفُِّٟشَشْػَِٕبُّ َٚ ُّ ْْ اِ َٚ  .١ٌَْظَُّشَشْػًبٌََُّٕب،ُّ
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Untuk akad ju'alah dapat dijadikan isti'nas firman Allah: “…ُّ

dan siapa yang dapat mengembalikannya, akan memperoleh 

bahan makanan (seberat) beban unta..." (QS. Yusuf [23]: 73). 

"Beban (him) unta “adalah bentuk takaran yang dikenal di 

kalagan umat nabi Yusuf, seperti halnya wasaaq. Firman Allah 

ini hanya dipandang sebagai isti’nas, bukan dalil, karena ia 

berkenaan dengan syariah`ah umat sebelum kita dan itu 

menurut pendapat rajah (kuat) tidak menjadi syariah kita 

terdapat dalil (hadis) yang menetapkannya (sebagai syariat 

kita). 

2. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Muqhni, juz V h. 56: 

اُِّ ٍْهَُّغ١َْشَُِِّٖٚ ِِ ٠َُُّشْزشَُِّٞ ُِّٗجَبئضٌُِّلأََّٔٗ خَُّشَش٠ِْىِ ُّدِصَّ ِٓ ُّاشْزشََُّٜأدََذُُّاٌشَّش٠ِْى١َْ ِْ  

"Jika salah satu pihak dari dua pihak yang bermitra yang 

bermitra membeli bagian mitranya dalam kemitraan tersebut, 

hukumnya boleh, karena ia membeli hak milik orang lain." 

3. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, VIII, h. 434ُّ : 

بٌَُّّ ... اٌعَّ َٚ ُّا٢ْثِكُِّ لاًُّوَشَد  ْٛ جُْٙ َِ ُّ ُْ ْٛ ُّلذ٠َُّْىَُ ًَ َّ ؼَ ٌْ ُّا َّْ ُّاٌَُِّٝرٌهَُِّ)اٌجُؼَبٌَخِ(،ُّفَبِ ْٛ ٌْذَبجَخَُّرذَْػُ ُّا َّْ خُِّأَ

ُِّٗ ْٕؼَمذُُِّالِِإجَبسَحُُّف١ِْ لاَُّرَ َٚ غ١َْشُِّرٌهَِ،ُّ عَُُّٚ ٠ُّزَجَشََّ ْٓ َِ لذَُّْلا٠ََُّجِذُُّ َٚ بُّ َّ ِ٘ ٌْذَبجَخُُّدَاػ١َِخٌُّاٌَُِّٝسَد  ا َٚ

ًُِّ َّ ؼَ ٌْ غَُّجََٙبٌَخُِّا َِ ُِّٗ ُّف١ِْ ًِ ٌْجُؼْ ٌْذَبجَخُُّاٌَُِّٝاثَِبدَخُِّا ِٗ،ُّفذََػَذُِّا  .ثِ

"Kebutuhan masyarakat memerlukan adanya ju'alah; sebab 

pekerjaan (untuk mencapai suatu tujuan) terkadang tidak jelas 

(bentuk dan masa pelaksanaannya), seperti mengembalikan 

budak yang hilang, hewan hilang, dan sebagainya. Untuk 

pekerjaan seperti ini tidak sah dilakukan akad ijarah 

(sewa/pengupahan) padahal (orang/pemiliknya) perlu agar 

kedua barang yang hilang tersebut kembali, sementara itu, ia 

tidak menemukan orang yang mau membantu 

mengembalikannya secara suka rela (tanpa imbalan). Oleh 

karena itu, kebutuhan masyarakat mendorong agar akad ju'alah 

untuk keperluan seperti itu dibolehkan sekalipun (bentuk dan 

masa pelaksanaan) pekerjaan tersebut tidak jelas." 
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4. Pendapat para ulama, antara lain: 

 ًُُّّأ١َُِٔغ ًَ وَّ َٚ ُّ َُ عٍََّ َٚ ُِّٗ أٌِ َٚ ُِّٗ ُّاللَُُّّػ١ٍََْ ُّصٍََّٝ َّٟ ُّإٌَّجِ َّْ ِ ،ُّفبَ ًٍ غ١َْشُِّجُؼْ َٚ ُّ ًٍ ُّثجُِؼْ ًُ و١ِْ ْٛ صُُّاٌزَّ ْٛ ٠َجُ َُّٚ ْٟ بُّفِ

ُّ، ٌْذَذ  خُِّا َِ ٠ُّجَْؼَثُُّالَِب َْ وَب َٚ ؛ُّ ًٍ يُِّإٌ ىَبحُِّثِغ١َْشُِّجُؼْ ْٛ ُّلَجُ ْٟ أثَبُّسَافِغٍُّفِ َٚ ُّشِشَاءُِّشَبحٍ،ُّ ْٟ حَُّفِ َٚ ػُشْ َٚ

ُّػٌَُّٛخًُّ)اٌّغُّٕٝلإثُّٓلذاِخ،ُّ]اٌمب٘شح:ُّداسُّ ُْ ٌَُُّٙ ًُ ٠َجْؼَ َٚ ذَلَبدُِّ ُّاٌصَّ ِِ بٌٌَُُِّٗمَجْطِ َّّ ػُ

(575،ُّص.7ُّ[،ُّج.3115ُّاٌذذ٠ث،ُّ  

"Akad taukil (wakalah) boleh dilakukan, baik dengan imbalan 

maupun tanpa imbalan. Hal itu karena Nabi shallallahu 'alaihi 

wa alihi wa sallam pernah mewakilkan kepada Unais untuk 

melaksanakan hukuman, kepada Urwah untuk membeli 

kambing, dan kepada Abu Rafi' untuk melakukan qabul nikah, 

(semuanya) tanpa memberi-kan imbalan. Nabi pernah juga 

mengutus para pegawainya untuk memungut sedekah (zakat) 

dan beliau memberikan imbalan kepada mereka." (Ibn 

Qudamah, al-Mughni, [Kairo: Dar al-Hadis, 3115], juz 7, h. 

575). 

 Pendapat Imam Syaukani ketika menjelaskan hadis Busr bin 

Sa'id: 

صٌَُُُُّّٗأخَْزُُّاْلأجُْشَحُِّثَؼْذَُّرٌَهَُِّ)١ًُّٔالأٚغبسُّ ْٛ ع٠ََُّجُ ُّٜاٌزَّجشَ  َٛ َُّٔ ْٓ َِ ُّ َّْ ُّػٍََُّٝأَ ًٌ ُِّٗأ٠َْعًبُّد١ٌَِْ ف١ِْ َٚ

(637؛ُّص.:5ُّ[،ُّج:3111ٌٍُّشٛوبٟٔ،ُّ]اٌمب٘شح:ُّداسُّاٌذذ٠ث،ُّ  

"Hadis Busr bin Sa'id tersebut menunjukkan pula bahwa orang 

yang melakukan sesuatu dengan niat tabarru' boleh menerima 

imbalan." (Al-Syaukani, Nail al-Authar, [Kairo: Dar al-Hadits, 

3111], j. 5, h. 637) 

 ٌَُّْذَبجَخَُّدَاػ١ِ ُّا َّْ لِأَ َٚ ٍَخِ،ُّ ّْ ٌْجُ وَبٌَخُِّفُِّٟا َٛ ٌْ اصُِّا َٛ َِّخُُّػٍََُّٝجَ ؼَذُّْالْأُ َّ أجَْ ُُّلَاَُّٚ خٌُّاٌَُّٝرٌَهَِ،ُّفَبَِّٔٗ

ٌْذَبجَخُُّا١ٌََْٙب،ُّ)اٌّغٕٟ/ ِٗ،ُّفذََػَذُّْا ب٠ُّذَْزَبجُُّا١ٌَْ َِ ُّ ًُ ادِذٍُّفِؼْ َٚ ُّ ًَّ ُّوُ ُٓ ىِ ّْ ُ٠6/62)  

"Umat (ulama) telah sepakat bahwa secara garis besar 

wakalah itu hukumnya boleh. Dan setiap orang tidak bisa 

memperoleh langsung apa yang dibutuhkan. Dengan demikian, 

ada kebutuhan terhadap wakalah tersebut." 
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 َُّّّ ٠ُّجَْؼَثُُّػُ َْ ُّوَب َُ عٍََّ َٚ ُِّٗ أٌِ َٚ ُِّٗ ُّاللَُُّّػ١ٍََْ ُّصٍََّٝ َّٟ ُّإٌَّجِ َّْ ثغ١َِْشُِّأجَْشٍ،ُّلأ َٚ وَبٌَخُُّثؤِجَْشٍُّ َٛ ٌْ ُّا بٌَُُّٗرَصِخ 

ُّ ُْ ٌَُُّٙ ًُ ٠َجْؼَ َٚ ذَلَبدُِّ َٙبٌُِّمَجْطُِّاٌصَّ ُّ (ُّفَذُىْ ًٍ ُّ)ثِجُؼْ ْٞ وَبٌخَُُّثِؤجَْشٍُّأَ َٛ ٌْ ارَِاُّوَبَٔذُِّا َٚ ٌَخًُّ...ُّ ْٛ ُّ ػُ

ُّاْلِإجَبسَادِ.ُّ)رىٍّخُّفزخُّاٌمذ٠ش،ُّج.ُّ ُُ ؛ُّاٌفمُّٗالإعلاُِّٝٚأدٌزٌٍُّٗذوزٛسُّٚ٘جخ3ُّ،ُّص.7ُّدُىْ

(5165ص.6ُُّّاٌضد١ٍُّٝج.  

"Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan maupun tanpa 

imbalan, hal itu karena Nabi shallallahu 'alaihi wa alihi wa 

sallam pernah mengutus para pegawainya untuk memungut 

sedekah (zakat) dan beliau memberikan imbalan kepada mereka 

ُّ …Apabila wakalah dilakukan dengan memberikan imbalan 

maka hukumnya sama dengan hukum ijarah." (Fath al-Qadir, 

juz 7, h. 3; Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh alIslami wa Adillatuh, 

[Dimasyq: Dar al-Fikr, 3113], juz 6, h. 5165) 

 ُّ َْ ٌَُُُّّٗثِِٗ،ُّفَىَب َْ ُُّػَمْذٌُّأرَِ صٌَُُُُّّٗرٌَهَِ،ُّلأََّٔٗ ْٛ ُّف١ََجُ ًِ و١ِْ ْٛ (ُّفُِّٟاٌزَّ ًِ و١ِْ َٛ ٌْ (ٌَُُُّّٗ)ا ًُ و  َٛ ُّ ٌْ ُّ)ا َْ ٌَُُُّّٗأرَِ

(571،ُّص.7ُّ[،ُّج.3115ُّفِؼٍُُْٗ.ُّ)اٌّغُّٕٝلإثُّٓلذاِخ،ُّ]اٌمب٘شح:ُّداسُّاٌذذ٠ث،ُّ  

"(Jika) muwakkil mengizinkan wakil untuk mewakilkan (kepada 

orang lain), maka hal itu boleh; karena hal tersebut merupakan 

akad yang telah diizinkan kepada wakil; oleh karena itu, ia 

boleh melakukannya (mewakilkan kepada orang lain)." (Ibn 

Qudamah, al-Mughni, [Kairo: Dar al-Hadis, 3115], juz 7, h. 

571) 

5. Substansi fatwa DSN-MUI No. 31/DSN-MUI/IV/ 3112ُّ tentang 

Pedoman Pelaksanaan Investasi Untuk Reksa Dana Syariah, 

fatwa DSN-MUI No. 51/DSN-MUI/X/ 3114ُّ tentang Pasar 

Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Pasar 

Modal. 

6. Undang-undang Nomor 5ُّ ُّ Tahun 2226ُّ tentang Pasar Modal 

(Lembaran Negara Tahun 2226ُّ Nomor 75, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4715) dan Peraturan Pelaksanaannya. 

7. Surat dari Direksi PT Bursa Efek Indonesia No.S-

11433/BEI.PGU/ 12-3122ُّ tertanggal 27ُّ Januari 3122. 
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8. Hasil Workshop DSN-MUI dengan Bursa Efek Indonesia tanggal 

13ُّ dan 25ُّ Februari 3122. 

9. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada Selasa,    

15ُّ Maret 3122ُّ M / 14ُّ Rabi’ul Akhir 2543ُّ H. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  PENERAPAN PRINSIP SYARIAH DALAM 

MEKANISME PERDAGANGAN EFEK BERSIFAT EKUITAS DI 

PASAR REGULER BURSA EFEK 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas --

selanjutnya disingkat Perdagangan Efek--  di 

Pasar Reguler Bursa Efek adalah kontrak jual 

beli efek yang dibuat oleh Anggota Bursa 

Efek sesuai dengan persyaratan yang 

ditentukan oleh Bursa Efek. Perdagangan ini 

termasuk perdagangan online yang dilakukan 

dalam satu majelis dengan mekanisme dan 

peraturan yang menjamin terpenuhinya hak 

dan kewajiban para pihak. 

2. Efek BersifatEkuitas adalah saham atau efek 

yang dapat ditukar dengan saham atau efek 

yang mengandung hak untuk memperoleh 

saham sebagaimana dimaksud dalam 

Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.J. 2ُّ

tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar 

Perseroan yang Melakukan Penawaran 
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Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan 

Publik. 

3. Efek BersifatEkuitas Sesuai Prinsip Syariah 

adalah Efek BersifatEkuitas yang termasuk 

dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang 

diterbitkan oleh Bapepam dan LK, yang  

dalam penyusunannya melibatkan DSN-

MUI. 

4. Pasar Reguler adalah pasar di mana 

Perdagangan Efek di Bursa Efek 

dilaksanakan berdasarkan proses tawar 

menawar yang berkesinambungan (baiُّ ’al-

Musawamah)   oleh Anggota Bursa Efek dan 

penyelesaian administrasinya dilakukan pada 

hari bursa ketiga setelah terjadinya 

Perdagangan Efek di Bursa Efek. 

5. Bursa Efek adalah pihak yang 

menyelenggarakan dan menyediakan sistem 

dan/atau sarana untuk mempertemukan 

penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain 

dengan tujuan memperdagangkan efek di 

antara mereka. 

6. Anggota Bursa Efek adalah Perusahaan Efek 

yang telah memperoleh izin usaha dari Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan (Bapepam dan LK) sebagai 

Perantara Pedagang Efek sebagaimana 
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dimaksud dalam Undang-Undang tentang 

Pasar Modal dan telah memperoleh 

persetujuan keanggotaan bursa untuk 

mempergunakan sistem dan atau sarana bursa 

dalam rangka melakukan kegiatan 

Perdagangan Efek di Bursa Efek sesuai 

dengan peraturan Bursa Efek. 

7. Harga Pasar Wajar adalah harga pasar dari 

Efek Bersifat Ekuitas Sesuai Prinsip Syariah 

yang sesuai dengan mekanisme pasar yang 

teratur, wajar dan efisien serta tidak 

direkayasa. 

8. Lembaga Kliring dan Penjaminan (LKP) 

adalah Pihak yang menyelenggarakan jasa 

kliring dan penjaminan penyelesaian 

Transaksi Bursa. 

9. Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian 

(LPP) adalah Pihak yang menyelenggarakan 

kegiatan Kustodian sentral bagi Bank 

Kustodian, Perusahaan Efek, dan Pihak lain. 

10. Anggota Kliring adalah Anggota Bursa Efek 

yang memenuhi ketentuan dan persyaratan 

LKP untuk mendapatkan layanan jasa kliring 

dan penjaminan penyelesaian Transaksi 

Bursa. 

11. Perusahaan Efek adalah Pihak yang 

melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin 
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Emisi Efek, Perantara Pedagang Efek, dan 

atau Manajer Investasi. 

12. Novasiadalah Pengalihan hak dan kewajiban 

antara Anggota Kliring jual dengan Anggota 

Kliring beli menjadi hak dan kewajiban 

antara Anggota Kliring jual/beli dengan LKP 

sebagai akibat penjaminan LKP atas 

Perdagangan Efek di Bursa Efek. 

13. Ijarah adalah akad pemindahan hak 

guna/manfaat atas suatu barang atau 

pemberian jasa/pekerjaan dalam waktu 

tertentu dengan pembayaran sewa/ujrah. 

14. Hawalah bil Ujrah adalah akad pengalihan 

utang dari pihak yang berutang kepada pihak 

lain yang bersedia atau berkomitmen 

(iltizam) untuk menanggung (membayar)-

nya, dengan ujrah. 

15. Ju’alah adalah janji atau komitmen (iltizam) 

untuk memberikan imbalan (ju’l) tertentu 

atas pencapaian hasil (natijah) yang 

ditentukan dari suatu pekerjaan. 

16. Riba adalah  tambahan yang diberikan dalam 

pertukaran barang-barang ribawi (al-amwal 

al-ribawiyah) dan tambahan yang diberikan 

atas pokok utang dengan imbalan 

penangguhan pembayaran secara mutlak. 



 83 

17. Baiُّ ’adalahakad pertukaran harta yang 

bertujuan memindahkan kepemilikan harta 

tersebut.   

18. Baiُّ ’al-Musawamahadalah akad jual beli 

dengan kesepakatan harga pasar yang wajar 

melalui mekanisme tawar menawar yang 

berkesinambungan. 

19. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu 

akad, baik mengenai kualitas atau kuantitas 

obyek akad maupun mengenai 

penyerahannya. 

20. Taghrir adalah upaya mempengaruhi orang 

lain, baik dengan ucapan maupun tindakan 

yang mengandung kebohongan, agar 

terdorong untuk melakukan transaksi. 

21. Baiُّ ’al-Ma’dum adalah jual beli yang obyek  

(mabi’)-nya tidak ada pada saat akad, atau 

jual beli atas barang (efek) padahal penjual 

tidak memiliki barang (efek) yang dijualnya. 

22. Baiُّ’al-Maksyuf adalah bentuk jual beli yang 

mengandung gharar; yaitu jual beli secara 

tunai atas barang (efek) yang bukan milik 

penjual dan penjual tidak diberi izin oleh 

pemilik untuk menjualkan, atau jual beli 

secara tunai atas barang (efek) padahal 
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penjual tidak memiliki barang (efek) yang 

dijualnya. 

23. Jahalah adalah ketidakjelasan dalam suatu 

akad, baik mengenai obyek akad, kualitas 

atau kuantitas (shifat)-nya, harganya 

(tsaman), maupun mengenai waktu 

penyerahannya. 

24. Ihtikar adalah membeli suatu barang yang 

sangat diperlukan masyarakat pada saat harga 

mahal dan menimbunnya dengan tujuan 

untuk menjualnya kembali pada saat 

harganya lebih mahal. 

25. Ghabn adalah ketidakseimbangan antara dua 

barang (obyek) yang dipertukarkan dalam 

suatu akad, baik segi kualitas maupun 

kuantitasnya. 

26. Ghabn Fahisy adalah ghabn tingkat berat, 

seperti jual-beli atas barang dengan harga 

jauh di bawah harga pasar. 

27. Talaqqi al-rukban adalah bagian dari ghabn; 

yaitu jual-beli atas barang dengan harga jauh 

di bawah harga pasar karena pihak penjual 

tidak mengetahui harga tersebut. 

28. Tadlis adalah tindakan menyembunyikan 

kecacatan obyek akad yang dilakukan oleh 
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penjual untuk mengelabui pembeli seolah-

olah obyek akad tersebut tidak cacat. 

29. Tanajusy/Najsy adalah tindakan menawar 

barang dengan harga lebih tinggi oleh pihak 

yang tidak bermaksud membelinya, untuk 

menimbulkan kesan banyak pihak yang 

berminat membelinya. 

30. Ghisysy adalah salah satu bentuk tadlis; yaitu 

penjual menjelaskan/memaparkan 

keunggulan/ keistimewaan barang yang 

dijual serta menyembunyikan kecacatannya. 

31. Dharar adalah tindakan yang dapat 

menimbulkan bahaya atau kerugian pihak 

lain. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar 

Reguler Bursa Efek boleh dilakukan dengan 

berpedoman pada ketentuan khusus. 

Ketiga : Ketentuan Khusus 

1. Perdagangan Efek 

a. Perdagangan Efek di Pasar Reguler Bursa Efek 

menggunakan akad jual beli (bai’); 

b. Akad jual beli dinilai sah ketika terjadi kesepakatan 

pada harga serta jenis dan volume tertentu antara 

permintaan beli dan penawaran jual; 

c. Pembeli boleh menjual efek  setelah akad jual beli 

dinilai sah sebagaimana dimaksud dalam huruf b, 
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walaupun penyelesaian administrasi transaksi 

pembeliannya (settlement) dilaksanakan di 

kemudian hari,  berdasarkan prinsip qabdh hukmi; 

d. Efek yang dapat dijadikan obyek perdagangan hanya 

Efek Bersifat Ekuitas Sesuai Prinsip Syariah; 

e. Harga dalam jual beli tersebut dapat ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan yang mengacu pada harga 

pasar wajar melalui mekanisme tawar menawar yang 

berkesinambungan (baiُّ’al-musawamah);  

f. Dalam Perdagangan Efek tidak boleh melakukan 

kegiatan dan/atau tindakan yang tidak sesuai dengan 

prinsip syariah sebagaimana dimaksud dalam angka 

4. 

2. Mekanisme Perdagangan Efek 

a. Bursa Efek boleh menetapkan aturan bahwa: 

1) Perdagangan Efek hanya boleh dilakukan 

oleh Anggota Bursa Efek. 

2) Penjual dan Pembeli Efek yang bukan 

Anggota Bursa Efek dalam melaksanakan 

Perdagangan Efek harus melalui Anggota 

Bursa Efek. 

b. Akad antara penjual atau pembeli efek yang 

bukan Anggota Bursa Efek dengan Anggota 

Bursa menggunakan akad ju’alah. 

c. Bursa Efek wajib membuat aturan yang 

melarang terjadinya dharar dan tindakan yang 

diindikasikan tidak sesuai dengan prinsip syariah 
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dalam Perdagangan Efek yang berdasarkan 

prinsip syariah di Bursa Efek. 

d. Bursa Efek menyediakan sistem dan/atau sarana 

perdagangan Efek, termasuk namun tidak 

terbatas pada peraturan bursa dan sistem dalam 

rangka melakukan pengawasan perdagangan 

efek, antara lain untuk mendeteksi dan mencegah 

kegiatan atau tindakan yang diindikasikan tidak 

sesuai dengan prinsip syariah. 

e. Bursa Efek dapat mengenakan biaya 

(ujrah/rusum) PerdaganganEfek berdasarkan 

prinsip ijarah atas penyediaan sistem dan/atau 

sarana perdagangan kepada Anggota Bursa Efek. 

f. LKP dapat melakukan novasi atas Perdagangan 

Efek yang dilakukan Anggota Bursa, 

berdasarkan prinsip hawalah bil ujrah. 

g. LKP dapat mengenakan biaya (ujrah/rusum) 

kliring dan penjaminandari Anggota 

Bursa/Kliring atas jasa yang dilakukan. 

h. Penyimpanan dan penyelesaian atas Perdagangan 

Efek dilakukan melalui LPP. 

i. LPP dapat mengenakan biaya (ujrah/rusum) 

penyimpanan dan penyelesaian dari Anggota 

Bursa Efek selaku Perusahaan Efek. 

3. Tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah 

Pelaksanaan Perdagangan Efek harus dilakukan 

menurut prinsip kehati-hatian serta tidak 
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diperbolehkan melakukan spekulasi, manipulasi, dan 

tindakan lain yang di dalamnya mengandung unsur 

dharar, gharar, riba, maisir, risywah, maksiat dan 

kezhaliman, taghrir, ghisysy, tanajusy/najsy, ihtikar, 

baiُّ ’al-ma’dum, talaqqi al-rukban, ghabn, riba dan 

tadlis.Tindakan-tindakan tersebut antara lain 

meliputi: 

a. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam 

kategori Tadlisantara lain: 

1) Front Running yaitu tindakan Anggota 

Bursa Efek yang melakukan transaksi 

lebih dahulu atas suatu Efek tertentu, atas 

dasar adanya informasi bahwa 

nasabahnya akan melakukan transaksi 

dalam volume besar atas Efek tersebut 

yang diperkirakan mempengaruhi harga 

pasar, tujuannya untuk meraih 

keuntungan atau mengurangi kerugian. 

2) Misleading information (Informasi 

Menyesatkan), yaitu membuat pernyataan 

atau memberikan keterangan yang secara 

material tidak benar atau menyesatkan 

sehingga mempengaruhi harga Efek di 

Bursa Efek. 

b. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam 

kategori Taghrirantara lain: 
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1) Wash sale (Perdagangan semu yang tidak 

mengubah kepemilikan) yaitu transaksi 

yang terjadi antara pihak pembeli dan 

penjual yang tidak menimbulkan 

perubahan kepemilikan dan/atau 

manfaatnya (beneficiary of ownership) 

atas transaksi saham tersebut. Tujuannya 

untuk membentuk harga naik, turun atau 

tetap dengan memberi kesan seolah-olah 

harga terbentuk melalui transaksi yang 

berkesan wajar. Selain itu juga untuk 

memberi kesan bahwa Efek tersebut aktif 

diperdagangkan. 

2) Pre-arrange trade yaitu transaksi yang 

terjadi melalui pemasangan order beli dan 

jual pada rentang waktu yang hampir 

bersamaan yang terjadi karena adanya 

perjanjian pembeli dan penjual 

sebelumnya. Tujuannya untuk 

membentuk harga (naik, turun atau tetap) 

atau kepentingan lainnya baik di dalam 

maupun di luar bursa. 

c. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam 

kategori Najsy  antara lain: 

1) Pump and Dump, yaitu aktivitas 

transaksi suatu Efek diawali oleh 

pergerakan harga uptrend, yang 
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disebabkan oleh serangkaian 

transaksi inisiator beli yang 

membentuk harga naik hingga 

mencapai level harga tertinggi. 

Setelah harga mencapai level 

tertinggi, pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap kenaikan 

harga yang telah terjadi, melakukan 

serangkaian transaksi inisiator jual 

dengan volume yang signifikan dan 

dapat mendorong penurunan harga. 

Tujuannya adalah menciptakan 

kesempatan untuk menjual dengan 

harga tinggi agar memperoleh 

keuntungan. 

2) Hype and Dump, yaitu aktivitas 

transaksi suatu Efek yang diawali 

oleh pergerakan harga uptrend yang 

disertai dengan adanya informasi 

positif yang tidak benar, dilebih-

lebihkan, misleading dan juga 

disebabkan oleh serangkaian 

transaksi inisiator beli yang 

membentuk harga naik hingga 

mencapai level harga tertinggi. 

Setelah harga mencapai level 

tertinggi, pihak-pihak yang 
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berkepentingan terhadap kenaikan 

harga yang telah terjadi, melakukan 

serangkaian transaksi inisiator jual 

dengan volume yang signifikan dan 

dapat mendorong penurunan harga. 

Pola transaksi tersebut mirip dengan 

pola transaksi pump and dump, yang 

tujuannya menciptakan kesempatan 

untuk menjual dengan harga tinggi 

agar memperoleh keuntungan. 

3) Creating fake demand/ supply 

(Permintaan/Penawaran Palsu), 

yaitu adanya 2ُّ (satu) atau lebih pihak 

tertentu melakukan pemasangan 

order beli/jual pada level harga 

terbaik, tetapi jika order beli/jual 

yang dipasang sudah mencapai best 

price maka order tersebut di-delete 

atau di-amend (baik dalam 

jumlahnya dan/atau diturunkan level 

harganya) secara berulang kali. 

Tujuannya untuk memberi kesan 

kepada pasar seolah-olah terdapat 

demand/suplpy yang tinggi sehingga 

pasar terpengaruh untuk 

membeli/menjual. 

d. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam 

kategori Ikhtikar  antara lain: 
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1) Pooling interest, yaitu aktivitas transaksi 

atas suatu Efek yang terkesan liquid, baik 

disertai dengan pergerakan harga maupun 

tidak, pada suatu periode tertentu dan 

hanya diramaikan sekelompok Anggota 

Bursa Efek tertentu (dalam pembelian 

maupun penjualan). Selain itu volume 

transaksi setiap harinya dalam periode 

tersebut selalu dalam jumlah yang hampir 

sama dan/atau dalam kurun periode 

tertentu aktivitas transaksinya tiba-tiba 

melonjak secara drastis. Tujuannya 

menciptakan kesempatan untuk dapat 

menjual atau mengumpulkan saham atau 

menjadikan aktivitas saham tertentu dapat 

dijadikan benchmark. 

2) Cornering, yaitu pola transaksi ini terjadi 

pada saham dengan kepemilikan publik 

yang sangat terbatas. Terdapat upaya dari 

pemegang saham mayoritas untuk 

menciptakan supply semu yang 

menyebabkan harga menurun pada pagi 

hari dan menyebabkan investor publik 

melakukan short selling. Kemudian ada 

upaya pembelian yang dilakukan 

pemegang saham mayoritas hingga 
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menyebabkan harga meningkat pada sesi 

sore hari yang menyebabkan pelaku short 

sell mengalami gagal serah atau 

mengalami kerugian karena harus 

melakukan pembelian di harga yang lebih 

mahal. 

e. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam kategori 

Ghisysy  antara lain: 

1) Marking at the close (pembentukan harga 

penutupan), yaitu penempatan order jual 

atau beli yang dilakukan di akhir hari 

perdagangan yang bertujuan menciptakan 

harga penutupan sesuai dengan yang 

diinginkan, baik menyebabkan harga 

ditutup meningkat, menurun ataupun 

tetap dibandingkan harga penutupan 

sebelumnya. 

2) Alternate trade, yaitu transaksi dari 

sekelompok Anggota Bursa tertentu 

dengan peran sebagai pembeli dan 

penjual secara bergantian serta dilakukan 

dengan volume yang berkesan wajar. 

Adapun harga yang diakibatkannya dapat 

tetap, naik atau turun. Tujuannya untuk 

memberi kesan bahwa suatu efek aktif 

diperdagangkan. 
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f. Tindakan  yang termasuk dalam kategori Ghabn 

Fahisy, antara lain: Insider Trading (Perdagangan 

Orang Dalam), yaitukegiatan ilegal di lingkungan 

pasar finansial untuk mencari keuntungan yang 

biasanya dilakukan dengan cara memanfanfaatkan 

informasi internal, misalnya rencana-rencana atau 

keputusan-keputusan perusahaan yang belum 

dipublikasikan.   

g. Tindakan yang termasuk dalam kategori Baiُّ ’al-

ma’dum, antara lain: Short Selling (baiُّ ’al-

maksyuf/jual kosong), yaitu suatu cara yang 

digunakan dalam penjualan saham yang belum 

dimiliki dengan harga tinggi dengan harapan akan 

membeli kembali pada saat harga turun.   

h. Tindakan yang termasuk dalam kategori riba, antara 

lain: Margin Trading (Transaksi dengan 

Pembiayaan), yaitu melakukan transaksi atas Efek 

dengan fasilitas pinjaman berbasis bunga (riba) atas 

kewajiban penyelesaian pembelian Efek; 

Keempat :  Penyelesaian Perselisihan 

Jika terjadi perselisihan di antara para pihak, maka 

penyelesaiannya akan dilakukan berdasarkan 

musyawarah untuk mufakat. Dalam hal tidak tercapai 

kemufakatan, maka penyelesaian perselisihan dapat 

dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah atau 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku sesuai prinsip-prinsip syariah. 
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Kelima : Penutup 

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat 

kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya.
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